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BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pengolahan ritme terbukti mampu membangun nuansa psychedelic melalui 

fungsinya memanipulasi persepsi waktu pendengar. Ritme yang diolah melalui 

teknik developing rhythm seperti sinkopasi, multimeter, birama nontradisonal, dan 

polimeter difungsikan untuk meruntuhkan ekspektasi metris yang sudah dibangun 

sebelumnya. Hal tersebut mempengaruhi waktu yang dialami pendengar (durée) 

menjauh dari waktu yang objektif (temps). Runtuhnya ekspektasi metris 

mengakibatkan disorientasi waktu pada kesadaran pendengar dan sekaligus 

mengganggu sinkronisasi gerakan tubuh pendengar. Ritme memiliki jangkauan 

yang cukup luas untuk diposisikan sebagai fondasi utama dalam memberikan 

nuansa psychedelic. Kekuatan ritme tidak bersifat tunggal karena esensi 

psychedelic justru didapati ketika sebuah keteraturan struktur dibangun hanya untuk 

diruntuhkan.   

 Tidak ada satu elemen ritme yang paling kuat dalam menghadirkan nuansa 

psychedelic karena yang paling kuat adalah sistem kerja ketiga elemen rime yang 

dijadikan satu kesatuan. Ritme repetitif, ritme konvensional, perubabahan ritme 

mendadak masing-masing memiliki karakteristik bunyi dalam mempengaruhi 

kesadaran. Repetisi membangun sinkronisasi perhatian yang mendalam hingga 

batas diri pendengar terhadap musik menjadi bias, konvensional menyediakan 

orientasi motorik yang stabil sebagai titik acuan eksplorasi, dan perubahan ritme 

mendadak difungsikan meruntuhkan orientasi pada momen yang ditentukan 

mengakibatkan disorientasi kesadaran, dan tubuh secara seketika. Ketiga ritme 
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tidak saling menggantikan melainkan saling mensyaratkan, dan nuansa psychedelic 

ada dari kelengkapan sistem tersebut bukan dari dominasi satu bagian.  

 Hubungan ritme dan nuansa psychedelic dapat dijelaskan sebagai 

pengambilalihan fungsi struktural oleh ritme, yaitu fungsi membangun tegangan 

dan pelepasan yang dalam tradisi musik barat lazimnya difungsikan pada harmoni, 

keteraturan metris difungsikan sebagai keaadan stabil, sedangkan pengaburan 

metris berperan sebagai keadaan tegang. Dari hal tersebut tegangan-pelepasan kini 

dapat digunakan oleh pergeseran dan pengaburan meter. Ciri musik psychedelic 

terletak pada penundaan resolusi dan tegangan ritmis yang tidak diselesaikan atau 

menggantung memperjauh durée dari temps serta menghadirkan sensasi ruang 

waktu yang terbuka. Ritme dengan demikian adalah elemen musik yang dapat 

menggantikan harmoni dalam mekanisme tegangan-pelepasan.  

  

B. Saran 

 Penelitian ini memberikan kontribusi dalam perluasan cara pandang 

terhadap peran ritme di musik psychedelic, dari elemen pendukung menjadi 

penggerak utama pengalaman estetis. Temuan ini dapat menjadi panduan bagi 

komposer dan produser musik dalam mengolah ritme terhadap ekspektasi metris 

sebagai cara utama membangun nuansa psychedelic, serta membuka ruang diskusi 

musikologis terhadap kemungkinan ritme dalam mengambil alih fungsi struktural 

yang selama ini difungsikan harmoni. Konsep sistem kerja tiga jenis ritme yang 

dirumuskan pada penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai kerangka analisis bagi 

peneliti yang sedang menelaah karya-karya psychedelic dari orientasi ritmis. 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

 

 

 

63 

 

 

 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup objek yang terbatas pada 

satu karya dengan format combo ( bass elektrik, gitar elektrik, piano, drum, 

synthesizer) dan satu vokal dalam genre spesifik psychedelic, sehingga temuan 

belum dapat digeneralisasi secara umum. Verifikasi empiris melalui respon 

pendengar juga belum diperoleh dan masih bersandar pada penafsiran metodoogi 

IPA. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji sistem kerja tiga ritme pada 

genre lain yang mengfokuskan ritme, sekaligus melibatkan data empiris dari 

pendengar untuk memperkuat validasi temuan.   
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